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PERNYATAN
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ABSTRAK

Yola Novita Rahmi, (2020) Tinjaun Volume Oksigen Maksimal (VO2 Max)
Atlet Tarung Derajat Satuan Latihan (Satlat) Kota
Pariaman

Masalah dalam penelitian ini adalah  menurunnya kemampuan
oksigen maksimal pada atlet tarung derajat satuan latihan (satlat) Kota
Pariaman saat bertanding. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan okseigen maksimal atlet tarung derajat satuan latihan (satlat)
Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah deskripstif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 82 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil secara total
Purposive sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam penelitian
ini adalah 14 orang. 7 orang atlet laki-laki dan 7 orang atlet perempuan.Data
dikumpulkan dengan menggunakan tes. Data dianalisis dengan rumus
statistik deskriptif.

Pada penelitian ini Volume Oksigen Maksimal jumlah 14 orang laki-
laki dan perempuan atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Pariaman.
Dapat dilihat dari hasil data bahwasanya tidak satu orangpun dari atlet laki-
laki dan perempuan Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Pariaman yang
memiliki tingkat Volume Oksigen Maksimal kategori Tinggi, orang yang
terpilih sebagai sampel dalam penelitian Volume Oksigen Maksimal pada
laki-laki rata-rata memiliki nilai Bagus 5 orang (71,4%) dan Perempuan 2
orang (28,6%). Atlet laki-laki hanya 2 (28,6%)orang dan perempuan 3
(42,9%) orang dengan kategori cukup. Dan tidak satupun atlet laki-laki
dengan kategori sedang (0,0%)dan perempuan berjumlah 2 (28,6) orang
dengan kategori sedang. Terakhir pada atlet laki-laki dan perempuan tidak
sataupun memiliki nilai dengan kategori rendah.

Kata kunci : Volume Oksigen Maksimal, Atlet Tarung Derajat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Perkembangan
olahraga sampai saat ini memberikan kontribusi yang positif, nyata dapat
membawa bangsa dan negara di kenal oleh dunia. Olahraga harus diberdayakan
baik dilapisan masyarakat maupun lingkungan pendidikan, merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk pembinaan.

Olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi, dan
kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang kompetisi untuk berpacu dalam
pencapaian sebuah prestasi baik secara individu maupun kelompok. Hal ini
juga ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab Il Pasal 4 yang berbunyi:

“Keolahragaan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
jasmani, rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian
bangsa yang bermatabat. Keolahragaan nasional bertujuan memelihara
dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas,
disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh pertahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa”.

Cabang olahraga bela diri yang berkembang sekarang salah satunya
adalah tarung derajat. Tarung derajat merupakan ilmu olahraga seni bela diri
yang memanfaatkan daya gerak otot, otak serta nurani secara realistis dan

rasional, terutama dalam proses pendidikan dan pelatihan seluruh pergerakan

anggota tubuh serta bagian yang penting seperti kaki, tangan, kepala, dan



sebagainya dilakukan dalam rangka menguasai dan menerapkan lima unsur
daya gerak, yaitu kekuatan, kecepatan, ketepatan, keberanian, dan keuletan.

Di Indonesia, keluarga olahraga tarung derajat (kodrat) terus berupaya
meningkatkan prestasi tarung derajat dengan mengadakan event - event atau
kejuaraan baik itu di tingkat daerah maupun di tingkat nasional, berkaitan
dengan pembinaan dan perkembangan olahraga prestasi di tanah air, sudah
sepatutnya pembinaan prestasi olahraga tarung derajat ditumbuh kembangkan
sesuai dengan kemajuan teknologi di bidang olahraga. Seperti halnya seorang
pelatih yang berkualitas dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan secara ilmiah
di bidang olahraga tarung derajat yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang
atlet tarung derajat yang berprestasi tinggi.

Dalam cabang olahraga tarung derajat ada beberapa kategori
pertandingan yang dipertandingan setiap pesta olahraga baik tingkat dewasa
maupun tingkat pelajar seperti kategori laga, seni ( derajat dua, gerak tarung ).
Pada kategori laga dalam satu babak dibutukan waktu 3 menit dan terdiri dari
tiga babak dan 1 menit istirahat artinya, seorang petarung harus mampu
melakukan serangan yang berkualitas tinggi dengan gerakan yang berulang-
ulang dengan sasaran yang tepat, tumpuan kaki yang baik, jarak jangkauan
tepat dan lintasan serangan yang benar tanpa terhalang oleh bagian tubuh
lawan seperti tangkisan, elakkan, hindaran, sehingga dibutuhkan energi.
Sedangkan kategori seni terdiri atas kategori derajat dua, gerak tarung. Pada
kategori ini, atlet menampilkan rangkaian gerakan seni tarung dalam waktu

yang singkat dan gerakan yang dilakukan dengan intensitas tinggi sehingga



dibutuhkan konsumsi oksigen yang tinggi untuk memperlambat terjadinya
kelelahan.

Dalam pertandingan seni beladiri tarung derajat harus memiliki daya tahan
Vo2max (volume oksigen maksimal) yang bagus, agar dapat bertahan dalam
waktu peratndingan yang cukup lama. Oleh sebab itu dibutuhkan daya tahan yang
baik dan bagus. Menurut Nawawi (2014:126) menjelaskan VO2 Max adalah
jumlah maksimum oksigen dalam mililiter, seseorang dapat digunakan dalam satu
menit perkilogram berat badan, jadi VO2 Max atau kapasitas aerobik
menggambarkan suatu kemampuan badan untuk mendapatkan oksigen, kemudian
dikirim ke otot-otot dan sel-sel darah sebagai bahan bakar pada saat aktifitas
dalam kurun waktu yang relatif lama.

Faktor yang menentukan kemampuan daya tahan waktu lama adalah
kapasitas aerobik seseorang yaitu besarnya penerimaan oksigen dalam satuan
waktu. Kemampuan penerimaan oksigen maksimal (konsumsi oksigen
maksimal) tergantung dari besarnya volume jantung permenit yang ditentikan
oleh frekuensi dan volume denyut jantung. Peningkatan atau pembesaran
volume denyut jantung merupakan bentuk adaptasi (penyesuaian) khusus
terhadap pembebanan daya tahan yang berkaitan erat dengan peningkatan
volume jantung permenit. Volume oksigen sebagai suplai energi untuk otot-
otot yang sedang bekerja ditentukan oleh jumlah darah yang dapat dipompa
keluar oleh jantung maka semakin banyak oksigen yang dapat diangkut ke

otot-otot.



Satuan latihan Kota Pariaman merupakan salah satu wadah atau lembaga
dibidang keolahragaan yang mana termasuk dalam Pembinaan dan pengelolaan
cabang olahraga dibawah naungan Dinas Pemuda dan Olahraga. Tarung
Derajat merupakan salah satu cabang olahraga yang terletak di balai kota
Pariaman , dan telah mengikuti berbagai kompetisi pertandingan baik Daerah,
Nasional dengan prestasi yang cukup membanggakan daerah.

Pada tahun 2018 Satuan latihan Kota Pariaman menurunkan Atlet untuk
wilayah Sumatera Barat dalam ajang olahraga PORWIL dan mendapatkan
juara 1 dari seni gerak tarung. Pada tahun 2010 sampai 2016 Tarung Derajat
Kota Pariaman meraih juara umum dalam berbagai kejuaraan di Sumatera
Barat, baik Kejurda maupun Porprov. Namun kebanggaan itu tidak dapat
dipertahankan tetapi mengalami penurunan. Pada kejuaraan Pordida pada tahun
2017, kejurda junior 2018 , Porprov 2018 Kota Pariaman mengalami
penurunan, pada Porprov  hanya menyumbangkan 1 emas, 4 perak, 4
perunggu.

Berdasarkan hal tersebut dari hasil Observasi dilapangan pada Pekan
Olahraga Provinsi (PORPROV) yang diadakan di Kabupaten Padang Pariaman
yang mana sebagian dari atlet mengalami penurunan daya tahan. Peneliti
melihat bahwa kondisi atlet diduga tidak sesuai dengan yang diinginkan
bahwasanya kurang mampunya atlet mempertahankan kondisi fisiknya
terutama pada pengambilan oksigen maksimal (VO2 max) untuk bertahan
selama waktu turun atau saat bertanding, itu terlihat dari ronde-keronde yaitu

pada ronde pertama atlet sanggup melakukan pertandingan dengan penampilan



B.

serangan yang maksimal baik dari segi pukulan, tendangan, tangkisan.
Kemudian pada ronde kedua atlet mulai mengalami kelelahan dan pada ronde
ketiga terlihat atlet kurang maksimal dalam melakukan teknik pukulan,
tendangan, dan serangan serta kurang dalam konsumsi oksigen maksimal
seperti bertahan saat menyerang dan terlihat dari pergerakan ketika menghirup
nafas atau menghirup oksigen dan ketika melakukan pola serangan dengan
kecepatan tinggi namun tidak bisa dipertahankan ketika lawan melakukan
serangan balik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan
dimana tidak mampunyai daya tahan atlet saat bertanding. semua kemampuan
volume oksigen adalah dasar untuk mempelajari dan meningkatkan
keterampilan teknik, tanpa kondisi fisik yang baik akan sulit bagi seorang
atletuntuk menguasai teknik dalam bela diri tarung derajat. Untuk itu sangat
diperlukan peninjauan yang baik dan matang dalam meningkatkan dan prestasi
olahraga. Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih tarung derajat satuan
latihan Kota Pariaman ternyata belum pernah dilakukan peninjauan untuk
mengetahui kemampuan oksigen, daya tahan dan kondisi fisik atlet.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang kemampuan Volume Oksigen Maximal (Vo2 Max)atlet tarung derajat

satlat Kota Pariaman.

Identifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah dapat dikemukakan beberapa

permasalahan



1. Kemampuan Kondisi fisik atlet tarung derajat satuan latihan (satlat) Kota
Pariaman.

2. Kemampuan kardiovaskular atau konsumsi oksigen maksimal atlet tarung
derajat satuan latihan (satlat) Kota Pariaman.

3. Daya tahan atau kemampuan Volume Oksigen Maximal (Vo2max) atlet

tarung derajat satuan latihan (satlat) Kota Pariaman.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
maka peneliti membuat suatu batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah
dan sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Pada penelitian ini hanya
membahas tentang kemampuan Volume Oksigen Maximal (Vo2max) atlet

tarung derajat satuan latihan (satlat) Kota Pariaman.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat diajukanperumusan
masalah sebagai berikut “Bagaimana kemampuan Volume Oksigen Maximal

(Vo2max) atlet tarung derajat satuan latihan (satlat) Kota Pariaman?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Volume Oksigen

Maximal (Vo2max) atlet tarung derajat satuan latihan (satlat) Kota Pariaman.



F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna
sebagai bahan masukan yang berarti yaitu :

1. Peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) program
studi Pendidikan Jasmani kesehatan dan olahraga jurusan Pendidikan
Olahraga Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi para pelatih untuk dapat mengembangkan kemampuan atletnya
dalam melatih.

3. Bagi atlet mengetahui dan mengembangkan kemampuan Volume Oksigen
Maksimal (VO2 Max).

4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di Pustaka Fakultas [Imu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kepada hasil analisis danpembahasan yang telah di
uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan

dan saran yakni sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Suatu kesimpulan yang dapat di tarik bahwa 14 orang laki-laki dan
perempuan pada atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Pariaman , untuk
Volume Oksigen Maksimal pada atlet Laki-laki dan perempuankategori
tinggi tidak ada satu orangpun yang memilikinya. Selanjutnya untuk
Volume Oksigen Maksimal kategoriBaguspada atlet Laki-laki dan
perempuanyaitu sebanyak 5 orang atlet laki-laki (71,4%) dan 2 orang atlet
perempuan (28.6) ,untuk VVolume Oksigen Maksimal kategori Cukup pada
atlet Laki-laki dan perempuanyaitu sebanyak 2 orang atlet laki-laki (28,6%)
dan 3 orang atlet perempuan (42,9%) dan selanjutnya untuk Volume
Oksigen Maksimal kategoriSedang pada atlet Laki-laki dan perempuanyaitu
sebanyak tidak satupun dan 2 orang atlet perempuan (28,6%). Selanjutnya
untuk Volume Oksigen Maksimal kategoriRendah pada atlet Laki-laki dan

perempuanyaitu tidak satupun.

B. Saran
Dalam kesempatan ini peneliti memberikan saran yang bersifat
membangun demi mencapai peningkatan daya tahan Volume Oksigen

Maksimal Atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Pariaman
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1. Bagi atlet
Atlet diharapkan selalu menjaga dan meningkatkan daya tahan VVolume
Oksigen Maksimal sebagai bekal untuk melakukan proses latihan
maupun dalam bertanding. Karena dengan daya tahan Volume
Oksigen Maksimal yang baik akan mampu meningkatkan kemampuan
dan motivasi atlet dalam latihan maupun dalam bertanding. Untuk
menjalankan pola hidup sehat, terdapat 3 aspek yang harus dipenuhi
yaitu dengan mengatur makanan, mengatur istirahat, serta latihan yang
teratur.
2. Bagi Pelatih
Perlu adanya pemantauan daya tahan Volume Oksigen Maksimal
melalui tes dan pengukuran yang mampu mencipatakan kesadaran atlet
untuk senantiasa menjaga dan meningkatkan daya tahan sebagai bekal

utama melakukan proses latihan maupun bertanding.
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